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ABSTRACT 
The aim of this policy is to increase area of hybrid corn, increase production and productivity, open job opportunity and improve farmer’s income, accelerate the development of national corn seed industry, provide feed industry and raw material for food industry, and support corn self-sufficiency program. How far the success of this program, it is subject to the evaluation.  Evaluation was conducted in Kabupaten Jeneponto, South Sulawesi Province as one of the corn production centers.  Seed subsidy policy has different impact on production, productivity and farmer’s income, depending on how timely the subsidy received by the farmers. Field observation shows that technical problems in the implementation of the program are arisen as the consequence of the top down policy system. The top down policy system not intensively considers the beneficiaries (farmers) conditions. Such problem could be solved if the top down system is changed into a more moderate system. The ideal system of seed subsidy distribution is that the seed delivery system could reach the farmers in the right time and distribute it according to their specific need.
ABSTRAK

NAMA : CICI TALIB, T311294, MENENTUKAN PENERIMA BANTUAN BIBIT JAGUNG MENGGUNAKAN METODE MOORA 

Tujuan dari program subsidi benih jagung adalah untuk meningkatkan luas pertanaman jagung hibrida, produktifitas dan produksi jagung, kesempatan kerja dan pendapatan petani, mendorong berkembangnya industri benih jagung nasional dan industri pakan serta pangan berbahan baku jagung, serta mendukung upaya pencapaian swasembada jagung.  Sampai sejauh mana keberhasilan program kebijakan subsidi benih jagung ini perlu dievaluasi. Evaluasi dilakukan di  Desa omayuwa  sebagai sentra produksi jagung, dan Kabupaten Jeneponto yang merupakan salah satu sentra produksi jagung di Desa omayuwa. Dampak subsidi benih terhadap produksi, produktivitas dan pendapatan petani sangat bervariasi yang masing-masing ditentukan oleh penerimaan subsidi benih yang tepat. Pengamatan di lapang memperlihatkan bahwa permasalahan teknis yang muncul merupakan konsekuensi dari sistem subsidi bersifat top down.  Sistem top down relatif tidak mempertimbangkan kondisi  

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan ( SPK ), Menentukan Mitra Kerja, Metode Moora ,subsidi ,jagung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini perkekembangan teknologi berbasis web banyak di manfaatkan masyrakat untuk menngkatkan kualitas kerja mereka, selain masyarakat mengikuti perkembangan jaman yang ada mereka juga mamaksimalkan kerja teknologi dimana dapat menghemat waktu dn tenaga mereka. hampir di setiap desa sekarang ini dirancangkan program penggadaan teknologi yang bertujuan agar masyarakat dessa juga tidak ketiggalan dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat [1] .
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Dalam rangka kesejatraan masyarakat pemerintah baik itu pemerintah pusat, daerah aupun pemerintah desa memiliki banyak program bantuan dimana program bantuan itu di harapkan dapat meingkatkan tarap hidup masyarakat, terutama masyarakat di wilaya pedesaan tingkat kesejatraannya agak di bawah. salah atu bantuan yang ada di desa terkhusus di desa omayuwa adalah bantuan bibit jagung dimana bantuan ini  angat membantu masyarakat yang kurang mampu. tapi terkadang lebih terjadi banyak permasalahan pada saat penyaluran bantuan tersebut, masih banyak masyarakat yang mampu yang seharusnya tidak perlu mendapatkan bantuan tersebut, tetapi meraka masih mendapatkan bantuan. Oleh kerena itu dalam penelitian ini akan di rancang sebuah system di mana dapat membantu pihak pemerintah desa dalam seleksi penerima bantuan dimana system ini dapat mengurangi ketidak tepatan penyaluran bantuan tersebut.

Dalam penelitian ini akan digunakan MOORA untuk perangkainan. Digunakannya metode moora untuk untuk memperentasikaan ketidakpastian, ketidakjelasan, ketidaktepatan kekurangan informasi, dan kebenaran persial [2] 

Adapun penelitian yang saya angkat dengan judul Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa belum pernah dilakukan sebelumnya.

Metode yang digunakan dalam system pendukung keputusan ini adalah Metode MOORA pengambilan keputusannya dilakukan dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan subyektif dan intuitif yang dianggap penting. Langkah dalam metode MOORA  ini yang pertama menentukan faktor-faktor yang dianggap penting kemudian faktor-faktor tersebut dibandingkan sehingga memperoleh urutan faktor berdasarkan kepentingannya dari yang terpenting kedua, terpenting dan seterusnya.

Sistem pendukung keputusan ini akan menggunakan PHP dengan database MySQL, Dreamweaver dan photoshop sebagai desain. yang bertujuan untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan yang berbasis komputerisasi yang merupakan salah satu alternative yang baik dengan mengedepankan efektifitas dan efisien dalam pemberian insentif terhadap pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini akan merancang sistem dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa”.  

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini:

1. Belum adanya Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Sistem) untuk seleksi bantuan bibit jagung di kantor desa omayuwa

2. masih banyak masyarakat yang mampu yang seharusnya tidak perlu mendapatkan bantuan tersebut, tetapi meraka masih mendapatkan bantuan 
1.3.  Batasan Masalah

Agar tidak terjadi sebuah penyimpangan adapun batasan masalahnya sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada seleksi penerima bantuntan bibit jangung desa omayuwa

2. Semua proses perhitungan parameter dan alternative pilihan yang disediakan oleh sistem, menggunakan metode MOORA

1.4.  Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibuatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah cara merancang sistem pendukung keputusan seleksi penerima bantun bibit jagung menggunakan metode MOORA di kantor desa omayuwa?

2. Apakah Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa ini dapat diimplementasikan pada Kantor Desa Omayuwa.?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk merancang atau membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa.

2. Untuk mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode MOORA  pada Kantor Desa Omayuwa.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yaitu:

a. Pengembangan Ilmu

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dibidang teknologi komputer pada umumya Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa khususnya.

b. Praktisi

Diharapkan dapat menjadi masukkan (Input Source) bagi semua elemen-elemen yang terlibat dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerima bantuan bibit jagung menggunakan metode moora di kantor desa omayuwa.

c. Peneliti

Bisa menjadi masukkan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti untuk menerapkannya dalam sistem yang lebih luas dan pastinya lebih kompleks.

.
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BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi
Tabel 2.1 Penelitian 

	No
	penulis
	Judul
	Hasil

	1
	Ferly ardhy
	SISTEM PENGAMBLAN KEPUTUSAN PEMILIHAN BIBIT 
JAGUNG 

	Pengolahan data yang masih menggunakan cara konvensional yaitu secara manual, sehingga menghasilkan data yang kurang akurat dan terjadi keterlambatan dalam proses kerja. 



	2
	Sriwardani
	ANALISIS PERHITUNGAN METODE MOORA DALAM PEMILIHAN SUPPLIER BAHAN BANGUNAN DI TOKO MEGAH GRACINDO JAYA 

	kita dapat menggunakan metode Multi-Objective  Optimization by Ratio Analysis(MOORA) untuk  menentukan nilai bobot


2.2. Tinjauan Teori
2.2.1
Pengertian Sistem
Sistem adalah sekelompok unsur erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama mencapai tujuan tertentu. [2].

 Berdasarkan beberapa definisi diatas, sistem dibagi menjadi dua yakni 
1. Sistem Abstrak (Abstrack System)
Adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi yang saling bergantung.

2. [image: image90.emf] 

 

Sistem Fisik (Physical System)
Adalah serangkaian unsur yang bekerja sama untuk mencapai tujuan suatu tujuan.

Beberapa karakteristik sistem dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerja sama membentuk satu kesatuan.

b. Batasan Sistem

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.

c. Lingkungan Luar

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.

d. Penghubung Sistem

Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut dengan penghubung sistem atau interface.
e. Masukan Sistem

Energi yang dimasukan kedalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan dan sinyal.
f. Keluaran Sistem

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

g. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran..

h. Sasaran Sistem

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministic. [2]
2.2.2. Sistem Pendukung Keputusan
Pengertian sistem pendukung keputusan (SPK) menurut Turban, Sharda & Delen adalah sistem informasi yang berbasis komputer yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan.

Karakteristik dan kapabilitas sistem pendukung kemenurut Turban, Sharda & Delen [2011], diantaranya yaitu:

1) SPK menyediakan dukungan bagi pengambil keputusan terutama pada situasi terstruktur dan tak terstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi.

2) Dukungan untuk semua level manajerial, mulai dari eksekutif puncak sampai manajer lapangan.

3) Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur sering memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat organisasional yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain.

4) Dukungan untuk keputusan independen dan atau sekuensial. Keputusan dapat dibuat satu kali, beberapa kali atau berulang (dalam intervalyangsama).
Dukungan pada semua fase proses pengambilan keputusan : intelegensi, desain, pilihan dan implementasi.

5) Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.

6) SPK selalu dapat beradaptasi sepanjang waktu. Pengambilan keputusan harus reaktif, dapat menghadapi perubahan kondisi secara tepat dan dapat mengadaptasikan SPK untuk memenuhi perubahan tersebut.

7) SPK mudah untuk digunakan. Pengguna harus merasa nyaman dengan sistem. User-friendly, dukungan grafis yang baik dan antar muka bahasa yang sesuai dengan bahasa manusia dapat meningkatkan efektivitas SPK.

8) Peningkatan terhadap efektivitas dari pengambilan keputusan (akurasi, timeless, kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya membuat keputusan, termasuk biaya penggunaan komputer).

9) Pengambil keputusan memiliki kontrol penuh terhadap semua langkah proses pengmbilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah. SPK ditujukan untuk mendukung bukan menggantikan pengambil keputusan.

10) Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sistem sendiri. Sistem yang lebih besar dapat dibangun dengan bantuan ahli 8 sistem informasi. Perangkat lunak OLAP dalam kaitannya dengan data warehouse membelohkan pengguna untuk membangun SPK yang cukup besar dan kompleks.

11) Biasanya model digunakan untuk menganalisa situasi pengambilan keputusan.

12) Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format dan tipe mulai dari sistem informasi geografis (GIS) sampai sistem berorientasi objek.

13) Dapat dilakukan sebagai stand-alone tool yang digunakan oleh seorang pengambil keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan pada suatu organisasi keseluruhan dan beberapa organisasi terkait.

2.2.3  Multy  Objective Optimization on the basis Of Ratio Analysis

 ( MOORA )

 Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) MOORA merupakan metode yang diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskapada tahun 2006. Menurut Nofriansyah, D dan Defit, S [2017] “Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling bertentangan secara bersamaan”. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks.

Dengan tingkat fleksibilitas metode MOORA memberikan kemudahan pemahaman dalam hal memisahkan subjektif dari sebuah proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa alternatif pengambilan keputusan.



Perhitungan Metode Moora :

1. Buat Sebuah Matriks Keputusan

[image: image91.emf] 

   SIMPAN  


[image: image92.emf] 

←   KEMBALI  

X11

X12
.
X1n
    X =
X21
X11
..
X2n


.
.
.
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Xm1
Xm2
.
Xmn

2. Melakukan normalisasi terhadap matriks X

[image: image93.emf] 

 

[image: image94.emf] 

 

X*ij = Xij[image: image4.png]V[T




1 X2ij] (j = 1,2, .. , n )


3. Mengoptimalkan atribut

[image: image95.emf] 

 

Yi = [image: image6.png]


x*ij - [image: image8.png]


g + 1x*ij

Apabila menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi maka rumusnya

[image: image96.emf] 

 

Y1 = [image: image10.png]


1 wj x*ij - [image: image12.png]


g+1 wjx*ij(j = 1,2, .. , n)

Contoh Kasus :

Tabel 2.1 Kriteria
	Kriteria
	Keterangan
	Bobot
	Jenis

	C1
	Menguasai Komputer
	40%
	Cost

	C2
	Pendidikan
	25%
	Benefit

	C3
	Tulisan rapih
	20%
	Benefit

	C4
	Kelakuan Baik
	15%
	Benefit


Tabel 2.2 Alternatif
	Alternatif
	C1
	C2
	C3
	C4

	A1
	2.500.000
	3
	70
	70

	A2
	1.200.000
	5
	80
	75

	A3
	1.000.000
	6
	100
	90

	A4
	2.000.000
	4
	60
	65

	A5
	1.500.000
	5
	60
	80


Langkah-Langkah penggunaan metode MOORA:

1. Membuat Matrix Keputusan

X=[image: image14.png]2500000 3 70 70
1200000 5 80 75
1.000.000 6 100 90

2000000 4 60 65
1500000 5 60 80-




2. Berdasarkan persamaan k2, melakukan normalisasi matrix X

[image: image97.emf] 

   SIMPAN  

C1=[image: image16.png]V2.500.000% + 1.200.0002 +



 1.000.0002 + 2.000.0002 + 1.500.0002




= [image: image18.png]14.940.000.000.000.000 = 3.865.229.618018




A11= 2.500.000/38.652=0,6467

A21= 1.200.000/38,652=0, 3104

A31= 1.000.000/38,652=0,5174

A41= 2.000.000/38,652=0,5174

A51= 1.500.000/38,652=0,3880

C2= [image: image20.png]V32 + 52+



62+42+52=[image: image22.png]V111




    = 10.535

A11= 3/10.535=0,2847

A21= 5/10.535=0,4746

A31= 6/10.535=0,5923

A41= 4/10.535=0,3796

A51=5/10.535=0,4746

[image: image98.emf] 

←   KEMBALI  
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C3=[image: image24.png]V70



2 + 802 + 1002 + 602 + 602 =[image: image26.png]/28500




=168,8194

A11 =70/168,8194 = 0,4146

A21= 80/168,8194 =0,4385

A31= 100/168,8194 = 0,5923

A41= 60/168,8194 = 0,3554

A51=60/168,8194 =0,3554

[image: image100.png]php



[image: image101.jpg]


C4 = [image: image28.png]V70



2 + 752 + 902 + 652 + 802 = [image: image29.png]


29250

= 171.0263

A11 =70/171.0263 = 0,4092

A21= 75/171.0,263 = 0,4385

A31= 90/171.0,263 = 0,5262

A41= 65/171.0263 = 0,3800

A51=80/171.0263 = 0,4677

Hasil dari normalisasi matrix X diperoleh matrix X*ij

X*ij = [image: image31.png]0,6467
0,3104
0,2587
05174
0,3880

0,2847
04746
0,5923
0,3796
0,4746

04146
0,4738
0,5923
0,3554
0,3554

0,4092-
0,4385
0,5262
0,3800
0,4677.




3
Mengoptimalkan atribut menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi

[image: image33.png]0,6467 (0,4)
03104 (04)
02587 (04)
05174 (04)
0,3880 (0,4)
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0,3800 (0,15)
0,4677 (0,15).



x Wj
Hasil perkalian dari penyerataan bobot

Tabel 2.3 Daftar Yi
	Alternatif
	Maximum C2+C3+C4
	Minimum C1
	Y (Max-Min)

	A1
	0,2153
	0,2586
	-0,0433

	A2
	0,2790
	0,1241
	0,1549

	A3
	0,3398
	0,1034
	0,2364

	A4
	0,2229
	0,2096
	0,0133

	A5
	0,2597
	0,1552
	0,1054


Tabel 2. 4  Hasil Rangking
	Alternatif
	Hasil
	Peringkat

	A1
	0,2364
	1

	A2
	0,1549
	2

	A3
	0,1045
	3

	A4
	0,0133
	4

	A5
	-0,0433
	5


2.2.4  Bantuan bibit jagung
Bantuan benih jagung yang diberikan pada petani atau kelompok tani oleh Departemen Pertanian sebanyak 15 kg per ha. Spesifikasi benih jagung yang diberikan pada petani adalah benih jagung hibrida berlabel biru dan dikemas dengan daya tumbuh minimal 85 persen serta merupakan benih varitas hibrida yang diminati petani [8]. 

2.2.5. Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Pada awal pengembangan perangkat lunak, para pembuat program (programmer) langsung melakukan pengodean perangkat lunak tanpa menggunakan prosedur atau tahapan pengembangan perangkat lunak. “Dan ditemui kendala-kendala seiring dengan perkembangan skala 17 sistem-sistem perangkat yang semakin besar” . 
Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (Sequential Linier) atau alur hidup klasik (Classic Life Cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahapan pendukung(Support). Berikut adalah gambar model waterfall:
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Gambar 2. 1 Ilustrasi Model Waterfall

1.
Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisis kebutuhan perangkat lunak (software requirements analysis) merupakan aktivitas awal dari siklus hidup pengembangan perangkat lunak. Untuk proyek-proyek perangkat lunak yang besar, analisis kebutuhan dilaksanakan setelah tahap rekayasa sistem/informasi dan software project planning. 

a. Desain Sistem Secara Umum (General Sistem Design)

Tujuan dari desain sistem secara umun adalah memberikan gambaran kepada user tentang sistem yang baru. Desain sistem secara umum merupakan persiapan dari desain terinci. Tahap desain sistem  secara umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis disetujui oleh manajemen.

b. Desain Sistem Secara Rinci (Detailed Sistem Design)

1. Desain Input Terperinci

Masukkan (Input) merupakan proses awal dimulainya informasi. Data hasil transaksi merupakan masukkan untuk sistem informasi.

2. Desain Output Terperinci

Bentuk dari laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi, yang paling digunakan adalah dalam bentuk sistem dan berbentuk grafik atau bagan.

3. Desain Database Terinci

Yaitu desain keperluan database secara rinci yang meliputi penggunaan file-file dalam suatu sistem informasi. Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras sistem dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi bagi para pemakai.

4. Desain Teknologi

1) Perangkat Keras (Hardware), yang terdiri dari alat masukkan, pemroses, alat output dan Penyimpanan luar.

2) Perangkat Lunak (Software), yang terdiri dari perangkat sistem operasi (Operating Sistem), perangkat lunak bahasa (Language Software) dan perangkat lunak (Application Software).

3) Sumber Daya Manusia (Brainware), misalnya operator sistem, pemrograman, spesialis telekomunikasi, sistem analisis dan sebagainya.

5. Desain Model

Terbagi atas desain model secara luas dan terinci.
2.
Perancangan Konseptual

Perancangan Konseptual merupakan bagian dari proses perancangan yang mengidentifikasi permasalahan yang bertujuan untuk menentukan solusi secara prinsip, dimana hal ini dapat dicapai dengan beberapa tahapan yaitu: membuat daftar kebutuhan, mengidentifikasi masalah abstrak, membuat fungsi keseluruhan, membuat sub-fungsi, membuat solusi alternative, melakukan pemilihan kombinasi, membangun konsep, dan evaluasi konsep, sehingga didapatkan sebuah solusi konsep [6]. 

3.
Perancangan Fisik

Perancangan fisik adalah proses membuat deskripsi implementasi basisdata, mendeskripsikan struktur penyimpanan dan metode pengaksesan untuk meningkatkan efektifitas [6]. Beberapa hasil akhir Konsep fisik:

1) Konsep Keluaran, Berupa : Laporan dan Dokumen.

2) Konsep Masukkan, berupa : konsep layar untuk pemasukkan data.
3) Konsep Antarmuka Pemakai dan Sistem : berupa rancangan interaksi antar muka dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.
4) Konsep platform : Konsep menentukan hardware dan software yang dipakai.
5) Konsep Basis Data : Berupa
konsep
berkas
dalam
basis
data
termasuk pemillihan kemampuan.
6) Konsep Modul : Berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma.
7) Dokumentasi : Berupa hasil dan tahap desain secara fisik.
8) Konsep Pengujian : Berupa rencana yang di pakai untuk menguji sistem.
9) Konsep Konversi : Konsep untuk menetapkan system yang baru.
Bagan alir dapat didefinisikan sebagai rencana yang dikerjakan sistem. Pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Tabel 2. 9 Bagan Alir Sistem 
	No
	Nama Simbol
	Simbol
	Keterangan

	1.
	Simbol Terminal
	
[image: image35]
	Menunjukkan

untuk memulai
dan
mengakhiri
suatu proses

	2.
	Simbol Dokumen
	[image: image102.jpg]



	Menunjukkan
dokumen input dan output.

	3.
	Simbol Kegiatan Manual
	
[image: image36]
	Menunjukkan
Pekerjaan

Manual

	4.
	Simbol Simpanan Offline
	[image: image37.png]


 [image: image38.png]


 [image: image39.png]



	Menunjukkan file non- komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical),
tanggal (Chronogical)

	5.
	Simbol Kartu Plong
	
[image: image40]
	Menandai input dan output yang
menggunakan
kartu
plong.

	6.
	Simbol Proses
	
[image: image41]
	Menunjukkan
kegiatan proses

	7.
	Simbol Operasi Luar
	
[image: image42]
	Menunjukkan operasi yang dilakukan diluar proses sistem

	8.
	Simbol Pengurutan Offline
	
[image: image43]
	Menunjukkan Proses urut data di luar proses sistem

	9.
	Simbol Pita Magnetik
	
[image: image44]
	Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi sistem

	10.
	Simbol Hard Disk
	
[image: image45]
	Input
dan
Output

menggunakan pita sistem

	11
	Simbol Diskette
	[image: image103.jpg]



	Menunjukkan input dan output

mengunakan hardisk

	12
	Simbol Drum Magnetik
	
[image: image46]
	Menunjukkan input dan output

menggunakan sistem

	13
	Simbol Pita Keras
	
[image: image47]
	Input dan Output

Menggunakan pita keras

	14
	Simbol Keyboard
	
[image: image48]
	Input
dan  Output menggunakan on-line keyboard

	15
	Simbol Display
	
[image: image49]
	Menunjukkan
Output
yang ditampilkan di monitor

	16
	Simbol Pita Kontrol
	
[image: image50]
	Penggunaan pita sistem (control tape) dalam batch control total untukpencocokan di proses batch

	17
	Simbol Hubungan Komunikasi
	
[image: image51]
	Proses transmisi data melalui

Channel Komunikasi

	18
	Simbol Garis Alir
	
[image: image52]
	Digunakan Untuk menunjukkan arus Proses

	19
	Simbol Penjelasan
	[image: image104.jpg]MysoLsS




[image: image105.jpg]




	Menunjukkan penjelasan dari

suatu proses

	20
	Simbol Penghubung
	[image: image106.jpg]R2

\ Region

R3

N

R4



           
[image: image53]
	Penghubung ke halaman yang

Sama


Untuk mempermudah penggambaran sebuah sistem perlu diperhatikan lingkungan fisik dimana data akan disimpan, maka dibutuhkan Diagram Arus Data (DAD) atau Data FlowDiagram (DFD), berikut simbol-simbolnya.

1. Eksternal Entity(Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang berupa orang, setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary). Dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem [6].


[image: image54]
Gambar 2. 2  Notasi Kesatuan Luar

2. Data Flow (Arus data)
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Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem.[6]

Gambar 2. 3 Notasi Arus Data

3. Proses (Process)
Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau sistem dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses.[6]
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Gambar 2. 4 Notasi Proses

4. Data Store (Simpanan Data)

“Simpanan Data pada DFD disimbolkan dengan garis horizontal parallel yang tertutup salah satu ujungnya” [6].

[image: image55.png]Medial
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Gambar 2. 5 Notasi Simpanan Data
1.Implementasi Sistem
Suatu Proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam sistem yang sudah lama.

Ada 4 tahapan dalam implementasi sistem:

a. Membuat dan menguji basis data dan jaringan

b. Membuat dan menguji program

c. Memasang dan menguji sistem baru

d. Mengirim sistem baru ke dalam sistem alamat

Dari ke empat proses diatas telah diseleksi dan dipilih, kemudian sistem dapat diimplementasikan dan dioperasikan.

2.. Operasi dan Pemeliharaan
“Setelah masa sistem berjalan sepenuhnya menggantikan sistem yang sudah lama, sistem memasuki pada tahapan operasi dan pemeliharaan” [Sutabri, 2012]. Pemeliharaan perangkat lunak terbagi tiga:

a. Pemeliharaan Perfektif

Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan perangkat keras dan lunak.

b. Pemeliharaan Adaptif

Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan perangkat keras dan lunak.

c. Pemeliharaan Korektif

Pemeliharaan ini berupa pembetulan atas kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada saat sistem berjalan.
2.2.6 Teknik Pengujian Sistem

1.
White Box
White Box Merupakan metode pengujian perangkat lunak di mana struktur internal diketahui untuk menguji siapa yang akan melakukan pengujian perangkat lunak. Pengujian ini membutuhkan pengetahuan internal tentang kemampuan sistem dan pemrograman.
“Pengujian white box bisa dilakukan dengan pengujian basis path, metode ini merupakan salah satu teknik pengujian struktur sistem untuk menjamin semua statemen dalam setiap jalur independen program dieksekusi minimal 1 kali. Perhitungan jalur independen dapat dilakukan melalui metric Cyclomatic
complexity. Sebelum menghitung nilai dari cyclomatic Complexity, harus diterjemahkan desain prosedural ke grafik alir, kemudian dibuat flow graphnya, seperti gambar dibawah ini” [6].

[image: image109.png]



Gambar 2. 6 Bagan Alir

a) Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih statemen procedural,

b) Edge adalah anak panah pada grafik alir,

c) Region adalah area yang membatasi edge dan node,

d) Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya,

Dari gambar flowgraph di atas didapat:

Gambar 2. 7 Grafik Alir

[image: image110.png]



Path 1 = 1-11

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11

Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir, Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity,

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:

V(G) = E-N+2 ...........................(1)

Dimana:

E = jumlah edge pada grafik alir 

N = jumlah node pada grafik alir

1) Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:

V(G) = P + 1 .........................(2)

Dimana P = jumlah Predicate node pada grafik alir

Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity.

1) Flowgraph mempunyai 4 region 

2) V(G) = 11 edge – 9 node + 2 = 4

3) V(G) = 3 predicate node + 1 = 4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4

2.
Black Box
Black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan .

Pengujian Black-Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori:
a. Fungsi tidak benar atau hilang

b. Kesalahan antar muka

c. Kesalahan pada struktur data (pengaksesan basis data)

d. Kesalahan inisialisasi dan akhir program

e. Kesalahan informasi

Pengujian ini yang dituju adalah persyaratan fungsional perangkat lunak sebagai berikut:

1. Pengujian Graph-based: yaitu melakukan presentasi target (sistem New File, layar baru dengan attributnya), link (hubungan antar objek), node- weight (missal nilai data tertentu seperti atribut layar, perilaku), dan link- weight (karakteristik suatu link, misal menu select).

2. Equivalence Partitioning: membagi wilayah input untuk pengujian agar didapati kesalahan (missal kelompok data karakter, atau atribut yang lain).

3. Analisis Nilai Batas: menguji berdasarkan nilai batas wilayah input.

Pengujian perbandingan: disebut juga pengujian back-to-back yang diterapkan pada suatu versi perangkat lunak.
2.2.7 Data Management Sistem

DBMS adalah sistem pengorganisasian dan sistem pengolahan database pada komputer. DBMS juga dapat membantu dalam memelihara serta pengolahan data dalam jumlah yang besar, dengan menggunakan DBMS bertujuan agar tidak dapat menimbulkan kekacauan dan dipakai oleh user sesuai dengan kebutuhan. DBMS merupakan kumpulan data yang saling berhubungan atau punya relasi [7]
1.
Pengertian Database
Database (basis data) adalah kumpulan data yang disimpan secara sistematis di dalam sistem yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian database meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-batasan pada data yang kemudian disimpan. Database merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem informasi kerena berfungsi sebagai gudang penyimpanan data yang akan diolah lebih lanjut. Sehingga dapat mengorganisasi data, menghindari duplikasi data, menghindari hubungan antar data yang tidak jelas dan juga pembaruan yang rumit [8].
2.
Hubungan Antar Variabel

Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar sistem, hubungan-hubungan antar sistem tersebut adalah:

a. Hubungan One to One

Hubungan One to One adalah setiap hubungan entitas hanya boleh berhubungan dengan satu himpunan entitas lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing sistem.

Berikut adalah contoh gambar hubungan One to one:


[image: image56]
Gambar 2. 8 Contoh Hubungan One To One

b. Hubungan One to Many

[image: image111.jpg]


Mempunyai pengertian setiap baris data dari tabel pertama dapat dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel kedua.

Gambar 2. 9 Contoh Hubungan One To Many

c. Hubungan Many to Many
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Memiliki arti satu atau lebih data pada tabel pertama bisa dihubungkan ke satu atau lebih baris data pada tabel kedua.

Gambar 2. 10 Contoh Hubungan Many To Many
1.
Jenis Key
a. Primary Key

Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya megidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian entity.

b. Secondary Key

Adalah sebuah atribut atau penggabungan yang digunakan hanya untuk tujuan pengambilan data.

c. Foreign Key

Digunakan untuk menandai suatu sistem terhubung dengan sistem lain dalam konteks sistem parent dan child.

d. Super Key

Adalah kombinasi kolom yang secara unik mengidentifikasi baris apapun dalam sistem manajemen basis data relasional (RDBMS).
2.2.8 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan untuk  membuat sistem ini yaitu PHP yang digunakan untuk membuat Website, MySQL sebagai basis data, dan untuk kreasi webnya menggunakan Dreamweaver dan photoshop.

1. PHP (Hypertext Pre Processor)

PHP adalah Bahasa server-side–scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML[8].

Kelebihan-kelebihan PHP dari program lain;

1. Gratis / free karena PHP merupakan open source software

2. Tidak mudah terkena virus.
3. Sangat multi user.
4. Sangat stabil di semua operating system,
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 PHP
2. MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya.

MySQL sangat popular dalam aplikasi web seperti MediaWiki (perangkat lunak yang dipakai Wikipedia dan proyek-proyek sejenis). Dan PHP-nuke berfungsi sebagai komponen basis data dalam LAMP. Popular sebagai aplikasi web dikarenakan kedekatannya dengan popularitas PHP, sehingga sering disebut sebagai Dynamic Duo.[9]
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Gambar 2. 12 MySQL
3. Adobe Dreamweaver
Adobe Dreamweaver merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran Adobe Sistem yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya.

Dalam versi terbarunya banyak sekali fasilitas baru yang ditambahkan. Contohnya, anda dapat membuat dan menggunakan Style dalam CSS dengan mudah dan fleksibel merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran Adobe Sistem yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya [10].
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  Dreamweaver

4. Adobe Photoshop
Adobe Photoshop, atau disebut Photoshop, adalah perangkat lunak aplikasi untuk desain/perancangan foto/gambar, atau yang disebut photo design and production tools. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader).

Selain memiliki fitur yang mudah dipahami Photoshop juga memiliki beberapa fitur unggulan yang dapat bekerja secara maksimal, dan dapat mensuport beberapa file [11]
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Gambar 2. 14 Adobe Photoshop

5
Xampp


Xampp adalah intaller yang membundel apache, PHP, dan MySQL untuk windows dalam satu paket. Dengan menginstal XAMPP, anda bisa menjadikan komputer anda sebagai server. Server lokal ini dikenal dengan istilah localhost, akan sangat membantu selama mempelajari dan mematut matut toko online sebelum benar-benar di online-kan diweb.
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Gambar 2. 15 Xampp
6.
Visio
Microsoft Visio (atau sering disebut Visio) adalah sebuah program aplikasi komputer yang sering digunakan untuk membuat diagram, diagram alir (flowchart), brainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft Corporation. Aplikasi ini menggunakan grafik vektor untuk membuat diagram-diagramnya.
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Gambar 2. 16 Visio
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Kerangka Pemikiran          
BAB III

METODE PENELITIAN

1.3. Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan dalam Bab I dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian pada Sistem Pendukung Keputusan Seleksi penerima bantuan bibit jangun dengan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) pada Kantor Desa Omayuwa yang beralamatkan di Jalan Trans Sulawesi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

1.4. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada saat ini berdasarkan data yang ada. Metode ini bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:

1.4.1. Tahap Analisis 

Pada tahapan analisis pengembang sistem melakukan identifikasi terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul pada pengguna secara mendalam dengan melakukan dekomposisi setiap objek-objek yang terlibat pada sistem, dan berusaha menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data peluang yang dimungkinkan untuk melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan. Pada tahap ini meliputi:

a. Analisis Sistem Berjalan

Analisa sistem ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti mengenai sistem yang sering digunakan dalam mengambil sebuah keputusan. Pengembangan sistem harus memperhatikan representasi parameter yang akan digunakan, sehingga sistem pendukung keputusan yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan  setiap pengguna, agar dapat membantu melakukan pemberian insentif yang memenuhi kriteria.

b. Analisis Sistem yang Diusulkan

Pada tahap ini dianalisa bagaimana sistem yang berjalan akan dikomputerisasi. Dalam hal ini proses pengambilan keputusan yang dahulunya dibuat dalam bentuk konvensional, akan dirubah kedalam sebuah bentuk aplikasi dengan memanfaatkan teknologi Sistem Pendukung Keputusan. Secara umum dapat di gambarkan bahwa sistem pendukung keputusan akan direkayasa dengan sebuah sistem yang menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) untuk menampilkan kreditor yang memenuhi kriteria yang baik.

c. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung sesuai dengan pengamatan dilapangan serta wawancara langsung dengan Kepala Desa Omayuwa.

d. Alat

Alat yang digunakan pada tahap ini adalah Flowchart, diagram konteks, table sistem pendataan dan struktur organisasi. 

1.4.2. Tahap Desain

Pada tahap ini dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input, desain database, desain teknologi dan desain model :

a. Desain Output
Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat.Output dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan informasi pada layar monitor.

b. Desain Input
Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum yang perlu dilakukan analisis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu inputyang akan didesain secara rinci tersebut. 

c. Desain Database (basis data)

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Database salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi pemakainya.

d. Desain Teknologi

Desain teknologi terbagi dua yaitu desain teknologi secara umum dan terinci. Dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Desain Model

Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis komputer. Pada tahap ini digunakan Data Flow Diagram (DFD), dimana memodelkan persyaratan logis dari suatu sistem informasi.

f. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil analisis.

g. Alat

Alat yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD) termasuk dalam hal proses fisik, aliran data fisik serta data store fisik.

1.4.3. Tahap Produksi / Pembuatan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan system menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dengan memanfaatkan Database  MySQL. Pada tahap ini kita melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya. Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program, menulis listing program dan membangun dalam bentuk formulir, antarmuka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, proses dan output, yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh penguna sistem.

a. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil desain.

b. Alat 

Alat yang digunakan pada tahap ini adalah menggunakan tool software PHP dan database MySQL.

1.4.4. Tahap Pengujian

Setelah dilakukan tahap analisa , desain dan produksi system, maka kita melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem informasi yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. 

Jika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan siap untuk diimplementasikan. Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian perangkat lunak yaitu:

a. Pengujian White Box terhadap sistem yang digunakan

b. Pengujian Black box melalui program PHP dan Database MySQL.

1.4.5. Implementasi

Tahap Implementasi sistem (System Implementation) merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Pada tahap ini akan dilakukan pengetesan sistem secara bersama antara analisis sistem (System Analisis), pemrogram (Programer) dan pemakai sistem (User).

Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

a. Penerapan /Penggunaan Program 

Penerapan instalasi dari program yang telah dirancang ini nantinya akan diterapkan pada Kantor Desa Omayuwa.

b. Instalasi Program

Setelah menetapkan bidang yang nantinya akan menggunakan program ini, langkah selanjutnya adalah menginstall program. Proses penginstalan tidak akan memakan waktu yang lama.

c. Pelatihan Pengguna
Langkah berikut yang juga tidak kalah pentingnya dengan langkah-langkah sebelumnya, yakni kita harus melatih penggunaan program pada pegawai yang nantinya akan menggunakan program ini dengan hanya melatih beberapa orang saja yang khusus menangani data pemberian insentif.

d. Entry Data

Setelah pelatihan pengguna dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan data. Ini dilakukan agar nantinya program yang telah dirancang bisa digunakan atau tidak dan bisa dinilai oleh pengguna apakah program yang telah dibangun ini dapat mengoptimalkan sistem Pemberian Insentif Aparat Desa. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumkpulan Data


Adapun Daftar Nama – Nama Mitra Kerja Yang ada Di BPS



4.1 Tabel : Data Alternatif

	No
	Kabupaten/Kota
	Kecamatan
	 Nama Kelompok
	Nama Ketua

	
	
	
	 
	

	1
	Pohuwato
	Randangan
	Ayuwatu
	SUNARJO ASMAN

	2
	Pohuwato
	Randangan
	Helumo
	MARNI JAKFAR

	3
	Pohuwato
	Randangan
	Berkat Tani
	ISRA LEBIE

	4
	Pohuwato
	Randangan
	Mekar Jaya III
	ABDUL  RAHMAN RAJAK

	5
	Pohuwato
	Randangan
	SINAR MULYA III
	EMAN USMAN

	6
	Pohuwato
	Randangan
	Cahaya III
	SOPYAN BAKARI

	7
	Pohuwato
	Randangan
	Mega Manis
	AHMAD TILAMEO

	8
	Pohuwato
	Randangan
	Sinar Mulya II
	RUSTAM RASYID

	9
	Pohuwato
	Randangan
	Berkat Tani 1
	IDRIS PAKAYA

	10
	Pohuwato
	Randangan
	Citra Harapan I
	RONI KADIR



Proses Pengumpulan Data Dengan melakukan proses awal memasukan Data nama-nama mitra Kelompok Tani , Data yang di Tuliskan hanya sebagian untuk melengkapi Prosedur dalam proses menetukan hasil penelitian.

1.1 Tabel : Data Kriteria

	No
	Kriteria

	1
	Mengajukan Proposal bantuan bibit jagung

	2
	Kelengkapan Berkas

	3
	Keberadaan lahan

	4
	Termasuk dalam kelompok tani


Bedasarkan pada Kriteria di atas, dapat di tentukan Dinas Pertanian.
4.2 Hasil Pemodelan
4.3 Tabel : Data Nilai Alternatif

	Kode
	Nama Alternatif
	C01
	C02
	C03
	C04

	A01
	Ayuwatu
	4
	3
	3
	2

	A02
	Helumo
	3
	2
	2
	3

	A03
	Berkat tani
	4
	3
	3
	2

	A04
	Mekar jaya III
	3
	3
	2
	4

	A05
	Sinar mulya III
	4
	3
	3
	2

	A06
	Cahaya III
	3
	4
	3
	3

	A07
	Mega manis
	4
	2
	2
	3

	A08
	Sinar mulya II
	3
	2
	2
	2

	A09
	Berkat tani I
	4
	3
	3
	2

	A10
	Citra harapan I
	3
	4
	4
	2

	A11
	Citra harapan II
	3
	4
	4
	3

	A12
	Citra harapan III
	2
	3
	3
	4

	A13
	Mega jaya
	3
	2
	2
	2

	A14
	Cahaya I
	4
	3
	3
	4

	A15
	Cahaya II
	3
	3
	4
	1

	A16
	Cahaya IV
	4
	3
	3
	2

	A17
	Suka maju
	4
	3
	3
	4

	A18
	Berdikadikari
	4
	3
	3
	2


4.4 Tabel : Data Bobot Kriteria

	Kode
	Nama Kriteria
	Atribut
	Bobot

	C01
	Mengjukan proposal kelopok bantuan bibit jagng
	
	

	C02
	Kelengkapamn berkas
	
	

	C03
	Keberadaan lahan
	
	

	C04
	Termasuk dalam kempok tani
	
	


4.3 Hasil Pengembangan Sistem

 4.3.1  Analisa Sistem


Analisis Sistem sangat di perlukan  untuk pemecahan masalah dengan  menguaraikan sistem kedalam komponen-komponen pembentukanya unruk mengetahui bagaimana komponen-komponen tersebut saling bekerja dan saling berinteraksi satu sama lain untuk  mewujudkan  tujuan siste
4.3.2  Analisa Sistem
Analisa Sistem yang berjalan dijelaskan dalam bagan alir dokumen pada gambar 4.1:


4.3.3 Analisa Sistem Yang Diusulkan
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4.4. Desain Sistem

Penilaian dilakukan dengan melihat nilai-nilai dari setiap kriteria yang digunakan    yaitu terdiri dari Data Variabel dan Data Parameter. Kriteria Data Variabel terdiri dari :

4.4.1. Desain Sistem Secara Umum
4.1.1.1 Diagram Konteks
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Gambar 4.3.  Diagram Konteks

4.4.1.2 Diagram Berjenjangan


Gambar 4.4: Diagram Berjenjang

4.4.1.3. Diagram Arus Data


4.4.1.3.1 DAD Level 0
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Gambar 4.5: DAD Level 0

    4.4.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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Gambar 4.6:  DAD Level 1 Proses 1

  4.4.1.3.3 DAD Level 1 Proses 2
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Gambar 4.7: DAD Level 1 Proses 2

4.4.1.3.4 DAD Level 1 Proses 3


[image: image63.emf]3.1P

Pemb. Lap.

Hasil perhitungan

Penerima

-Lap. Hasil perhitungan

F2

Nilai alternatif

F3

Kriteria

Kepala dinas

c

Kriteria

Alternatif

Nilai alternatif

-Lap.Hasil perhitungan

F1

Alternatif

Gambar 4.8: DAD Level 1 Proses 3

1.
DAFTAR FILE YANG DIDESAIN

Untuk : Kantor desa Omayuwa
Tahap : Rancangan sistem secara umum
Tabel 4.5: Daftar File Yang Didesain
	Kode File
	Nama File
	Type File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	Data Alternatif
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Tb_alaternatif

	F2
	Data Kriteria
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Tb_Kriteria

	F3
	Data Nilai Alternatif
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Tb_Rel_Aalternatif

	F4
	Data Admin
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Tb_Admin


4.4.2 Desain input Secara Umum


Alat dari input dapat dibagi kedalam golongan input langsung dan alat input tidak langsung serta melibarkan tiga utama prose3s input, yaitu :

1. Penangkapan data

2. Penyiapan data

3. Pemasukan data

Langkah – langkah desain input secara umum :

1. Menetukan kebtuhan input dari sistem baru

2. Menetukan parameter dari input.

1    DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN

Untuk : Badan Pusat Statistik Pohuwato

Tahap : Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.6:  Daftar Input Yang Didesain

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber Input
	Periode

	I-001
	Data Alternatif
	Admin
	Non Periodik

	I-002
	Data Kriteria
	Admin
	Non Periodik

	I-003
	Data Nilai Kriteria
	Admin
	Non Periodik

	I-004
	Data Admin
	Admin
	Non Periodik


4.4.2 Desain Input Secara Umum


Alat dari input dapat dibagi kedalam golongan input langsung  dan  alat input tidak langsung serta melibatkan tiga utama proses input, yaitu :
1. Penangkapan data
2. Penyiapan data
3. Pemasukan data

Langkah – langkah desain input secara umum :

1. Menetukan kebtuhan input dari sistem baru
2. Menetukan parameter dari input.

1.  DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN

Untuk : Dinas sosial pohuwato

Tahap : Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.6:  Daftar Input Yang Didesain

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber Input
	Periode

	I-001
	Data Alternatif
	Admin
	Non Periodik

	I-002
	Data Kriteria
	Admin
	Non Periodik

	I-003
	Data Nilai Kriteria
	Admin
	Non Periodik

	I-004
	Data Admin
	Admin
	Non Periodik


4.4.2.1 Desain Input Secara Terinci

a. Desain Entry Data Alternatif Tambah Alternatif


Gambar 4.9: Desain Entry Data Alternat
b. Desain Entry, Data Kriteria, Tambah kriteria

Gambar 4.10:  Desain Entry Data Kriteria

c 
Desain Entry Data  Ubah Nilai Bobot Alternatif 

Ubah nilai bobot

Gambar 4.11:  Ubah nilai bobot alternatif 

4.4.3  Desaian Output Secara Terinci

Output merupakan produk dari sistem pendukungan keputusan yang dapat dilihat. Output ini dapat berupa hasil yang dikeluarkan dimedia keras (kertas dan lain-lain) dan output berupa hasil dikeluarkan keperangkat lunak (tampilan di layar). 

Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan-keterangan tabel atau grafik. Yang paling banyak dihasilkan adalah output yang berbentuk tabel akan tetapi sekarang dengan kemampuan teknologi komputer yang dapat menampilkan output dalam bentuk grafik, maka output berupa grafik juga mulai banyak dihasilkan.

Rancangan output secara umum ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah, sebagai berikut :
· Menentukan kebutuhan output dari sistem baru.

Output yang akan dirancang dapat ditentukan dari diagram arus data sistem baru yang telah dibuat.

· Menentukan  parameter output.

Setelah output-output yang akan dirancang dapat ditentukan, maka parameter dari output juga dapat ditentukan. Parameter ini meliputi : tipe dari output, format, media yang digunakan, alat output yang digunakan, jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output.

a. Data alternatif

Tabel 4.7: Rancangan Output Data Alternatif

	Alternatif

	No
	Kode
	Nama Alternatif
	Keterangan

	1
	......
	.......
	

	2
	.......
	........
	


b. 
Data Kriteria

Tabel 4.8: Rancangan Output Data Kriteria

	Kriteria

	Kode
	Kriteria
	Atribut
	Bobot

	1
	......
	......
	.......

	2
	.....
	......
	.........


c. Laporan Nilai Alternatif
Tabel 4.9:  Rancangan Output Laporan Nilai ALternatif
	Nilai Bobot Alternatif

	kode
	Nama Alternatif
	C01
	C02
	C03
	C04
	C05

	.......
	.....
	.....
	....
	....
	....
	.....

	........
	......
	.....
	.....
	......
	.....
	....


Desain Output Secara Umum 

          Output (keluaran) merupakan sebuah rancangan yang dapat dilihat. Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan, tabel atau garfik. 

4.3.4 Daftar Output Yang Didesain 

Untuk : Kantor Desa Wonggarasi Barat 
Tahap : Rancangan Sistem Secara Umum 

Tabel 4.11 : Daftar Output Yang Didesain 
	Kode Output 
	Nama Output 
	Tipe Output 
	Format 
Output 
	Media Output 
	Alat Output 
	Distribusi 

	O-001 
	Data Alternatif 
	Internal 
	Tabel 
	Kertas 
	Printer 
	Admin 

	O-002 
	Data Kriteria 
	Internal 
	Tabel 
	Kertas 
	Printer 
	Admin 

	O-003 
	Nilai Alternatif 
	Internal 
	Tabel 
	Kertas 
	Printer 
	Admin 

	O-004 
	Perhitungan 
	Internal 
	Tabel 
	Kertas 
	Printer 
	Admin 


4.3.5 Desain Database Secara Rinci 

Tabel 4.12 : Struktur Tabel Admin 

	Nama File 
	: tb_admin 
	
	
	

	Tipe File 
	: Induk 
	
	
	

	Organisasi 
	: Index 
	
	
	

	No 
	
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Index 

	1 
	
	User 
	Varchar 
	16 
	Primary Key 

	2 
	
	Pass 
	Varchar 
	16 
	 


Tabel 4.13 : Struktur Tabel Alternatif 

	Nama File 
: tb_alternatif  

Tipe File 
: Induk 

Organisasi 
: Index 
	
	
	

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Index 

	1 
	Kode_alternatif 
	Varchar 
	16 
	Primary Key 

	2 
	Nama_alternatif 
	Varchar 
	255 
	 

	3 
	Keterangan 
	Varchar 
	255 
	 

	4 
	Total 
	Double 
	 
	 

	5 
	Rank 
	Int 
	11 
	 

	 
 
	 
	 
	 


Tabel 4.14 : Struktur Tabel kriteria 

	Nama File 
: tb_kriteria 

 Tipe File 
: Induk  

Organisasi 
: Index 
	
	
	

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Index 

	1 
	Kode_kriteria 
	Varchar 
	16 
	Primery Key 

	2 
	Nama_kriteria 
	Varchar 
	255 
	 

	3 
	Atribut 
	Varchar 
	16 
	 

	4 
	Bobot 
	            Double 
	 
	 


Ttabel 4.15 : Struktur Tabel Rel Alternatif 

	Nam File 
: tb_rel_altern

Tipe File        : Transaksi  

Organisasi 
: Index 
	atif  

 
	
	

	No 
	Field Name 
	Type 
	Size 
	Index 

	1 
	ID 
	Int 
	11 
	Primary Key 

	2 
	Kode_alternatif 
	Varchar 
	16 
	 

	3 
	Kode_kriteria 
	Varchar 
	16 
	 

	4 
	Nilai 
	Double 
	 
	 

	 
 
	 
	 
	 


4.5.1 Desain Relasi Antar Tabel 


Gambar 4.12 : Desain Relasi Antar Tabel 

4.5  Pengujian system

4.5.1  Kode Program Pengujian White Box

<?php
1

$data = get_rel_alternatif(esc_field($_GET['q']))


?>
1

<div class="page-header">
2

    <h1>Nilai Bobot Alternatif</h1>
2

</div>
2

<div class="panel panel-default">


 <div class="panel-heading">

   <form class="form-inline">
4

   <input type="hidden" name="m" value="rel_alternatif" />
4

 <div class="form-group">
3

<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-   refresh"></span> Refresh</button>
3    </div>
3
  <div class="form-group">
4
   <a class="btn btn-default" href="cetak.php?m=rel_alternatif" target="_blank"><span class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a>
4

      </div>
4

     </form>
4

    </div>


    <table class="table table-bordered table-hover table-striped">
5

       <thead><tr>
5

        <th>Kode</th>
5

       <th>Nama Alternatif</th>
5

       <?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
5

        <th><?=$key?></th>
5

            <?php endforeach?>
5

            <th>Aksi</th>
5

        </tr></thead>    
5

        <?php 
5

        foreach($data as $key => $val):?>
5

        <tr>
5

            <td><?=$key?></td>
5

            <td><?=$ALTERNATIF[$key];?></td>
5

            <?php foreach($val as $k => $v):?>
5

            <td><?=$v?></td>               
5

            <?php endforeach?>
5

            <td>
5

                <a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=rel_alternatif_ubah&ID=<?=$key?>"><span class="glyphicon glyphicon-edit"></span> Ubah</a>
  5      

     </td>
5

      </tr>
5

         <?php endforeach;?>
5

  </table>
5

</div>


4.5.2
flowchart white box


Teknik pengujian white box ini mempunyai empat (4) langkah, yaitu sebagai berikut : 

1. Menggambar flowgraph (Aliran Kontrol) yang ditransfer dari flowchart
2. Menghitung cyclomatic complexsity (CC) untuk flowgraph yang telah dibuat.

3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph berjumlah sesuai dengan cyclomatic complxity yang telah ditentukan

4. Bases path testing, yaitu teknik yang memungkinkan perancang test case mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan menggunakannya sebagai pedoman untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi.

Software yang telah direkayasa kemudian di uji dengan metode white box testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan besarnya cyclomatic compexity (CC).  Perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai antar white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan bases path testing maka proses pengujian telah berhasil.

Flowchart Pengujian untuk Form Data Himpunan Variabel adalah sebagai berikut :

Gambar 4.13:  Flowchart Untuk Pengujian White Box
4.5.3  Flowgraph White Box

Berikut bentuk flowgraph dari Flowchart gambar diatas.
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Gambar 4.14:  Flowgraph Untuk Pengujian White Box

Dari flowgraph diatas, maka didapatkan : 

Region (R)
= 5

Node (N)
= 10

Edge (E)
= 13

Predicate Node (P)
= 4

4.5.3.1 Menghitung Nilai Cyclomatic  Complexity  (CC)
Cyclomatic  complexity  digunakan  untuk  mencari  jumlah  path  dalam  satu flowgraph. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus: 

V(G) 
= E – N + 2


   

= 13 - 10 +2

   

V(G)
= 5

   
 atau, 
V(G) 
= P + 1




= 4 + 1

   

V(G)
= 5

CC = R1, R2, R3,R4,R5,R6


Tabel  4.15:  Path Pada Pengujian White Box
	NO
	PATH
	KET

	R1
	1-2-3-2-3-4-5-10
	OK

	R2
	1-2-3-4-5-6-7-8-2-3-4-5-10
	OK

	R3
	1-2-3-4-9-10
	OK

	R4
	1-2-3-4-5-6-7-2-3-4-5-10
	OK

	R5
	1-2-3-4-5-10
	OK


4.6   Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan  untuk memastikan bahwa suatu  event  atau masukan akan  menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai dengan rancangan. Untuk contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16: Hasil Pengujian Black Box
	NO
	INPUT/EVENT
	FUNGSI
	HASIL 
	HASIL 

	1
	Login 
	Menampilkan halaman menu utama
	Halaman menu utama tampil
	Sesuai

	2
	Login Input nama user  yg salah
	Menampilkan pesan kesalahan
	Pesan Kesalahan input nama user tampil
	Sesuai

	3
	Login Input password yg salah
	Menampilkan pesan kesalahan
	Pesan Kesalahan input password tampil
	Sesuai

	4
	Klik sub menu file Beranda
	Menampilkan halaman Depan
	Halaman Depan tampil
	Sesuai

	6
	Klik sub menu logout
	Menampilkan pesan ingin keluar
	Pesan ingin keluar ditampilkan
	Sesuai

	7
	Klik sub menu Alternatif
	Menampilkan data Alternatif
	Halaman form data alternatif tampil
	Sesuai

	8
	Klik Tambah data Alternatif, lalu masukkan Kode dan Nama Alternatif
	Menampilkan Tambahan data Alternatif
	Tambahan data Alternatif di tampilkan
	Sesuai

	9
	Klik sub menu Kriteria
	Menampilkan data Kriteria
	Halaman form data Kriteria tampil
	Sesuai

	10
	Klik Tambah data Variabel pada Sub Kriteria , lalu masukkan Nama Variabel dan Jenis
	Menampilkan Tambahan data Variabel Pada Kriteria
	Tambahan data Variabel Pada  Kriteria di tampilkan
	Sesuai

	11
	Klik Tambah data Parameter pada Sub Kriteria , lalu masukkan Nama Variabel dan Parameter
	Menampilkan Tambahan Data parameter pada kriteria
	Seluruh data Parameter kriteria tampil
	Sesuai

	12
	Klik kondisi dan bobot, lalu input parameter, kondisi dan bobot
	Menampilkan tambahan Data Kondisi Dan Bobot 
	Seluruh Data Kondisi Dan Bobot tampil
	Sesuai

	13
	Klik himpunan Variabel, input variabel, kode, himpunan, range dan kurva
	Menampilkan form data Himpunan Variabel
	Halaman form data Himpunan Variabel tampil
	Sesuai

	14
	Klik Data Rule, input Kode, Status Ekonomi,Administrasi dan evaluasi Tin seleksi
	Menampilkan form data Rule 
	Halaman form nilai data Rule  tampil
	Sesuai

	15
	Login 
	Menampilkan menu utama login manager 
	Halamn utama login manager tampil 
	Sesuai 

	15
	Klik Hasil seleksi 
	Menampilkan form laporan hasil Seleksi
	Halaman form laporan hasil seleksi tampil
	Sesuai

	16
	Klik sub ubah password
	Tampil fom data ubah password
	Form data ubah password tampil.
	Sesuai


BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.2  Pembahasan Model

Pembahasan dari model Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Mitra Kerja Dalam Proses layak Menjadi Mitra kerja
1. Proses Data Alternatif dari nama-nama Alamat tentang Menentukan Mitra Kerja
2. Dengan proses perhitungan kriteria-kriteria berdasarkan pada pendataan, yang di perhitungankan dengan proses penilaian Data nilai alternatif, dan bobot kriteria.

3. Setelah itu di lakukan proses  perhitungan nilai Dari Hasil Inferensi sehingga Menghasilkan Hasil Mitra Kerja.
5.3   Pembahasan Sistem

4. 
Prosedur dalam menjalankan program cukup dengan mengaktifkan XAMPP kemudian membuka browser dan memangil website  localhost/latihanaja.

5.3.1
Tampilan Halaman Login
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Gambar 5.1: Gambar Tampilan Masuk

Pada Tampilan halaman login ini, user di arahkan untuk mengisi Username dan Password agar dapat login ke halaman Sistem Pendukung Keputusan Menentuka Mitra Kerja, Apabila Username Atau Password salah maka masukan lagi sampai login di halaman.

5.3.2  Tampilan Halaman Utama
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Gambar 5.2: Gambar Halaman Utama

Halaman Utama  berfungsi  untuk  menampilkan seluruh menu utama yang  terdapat  pada  Sietem  Pendukung  Keputusan  Menentukan mitra kerja, yang terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas yang  digunakan  untuk  menginput  seluruh  data  yang akan di ajukan pada proses  penetuan  mitra kerja  
Menentukan Mitra Kerja. Halaman menu  utama  ini  terdiri  atas  Halaman Home, Alternatif, Kriteria, Nilai Alternatif, Perhitungan,Pasword, Logout. Selengkapnya adalah sebagai berikut :

5.3.2.1 Tampilan Menu Utama

A. Tampilan Input Data Alternatif
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Gambar 5.3: Tampilan Input Data Alternatif

Pada Form ini digunakan untuk Menginputkan atau Memasukan Data Alternatif  / Nama-nama Alamat Mitra kerja.
B. Tampilan bobot  Kriteria
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Gambar 5.4: Tampilan Bobot Kriteria

Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan Data Variabel yang akan digunakan dalam  proses  menetukan  mitra kerja di BPS, apabila ingin menambahkan data Variabel klik tombol tambah  kemudian isi form lalu klik tombol Simpan maka Data Variabel yang di Inputkan akan tersimpan dan apabila ingin kembali pada halaman awal Klik Tombol Batal maka akan kembali pada Daftar Data Variabel .

5.3.2.2 Tampilan Proses

    Tampilan Nilai Alternatif

[image: image69.jpg]Ubah Nilai Bobot ™ Ay

uwatu

‘Surat keterangan Kepala D 1an did

‘semuanya sudah masuk dal





Gambar 5.5: Tampilan Nilai Alternatif

Form ini  digunakan  untuk  Menginputkan Data Variabel yang akan digunakan dalam  proses  menetukan  menentukan mitra kerja di BPS, isi form lalu klik tombol Simpan maka Data Variabel yang di Inputkan akan tersimpan dan apabila ingin kembali pada halaman awal Klik Tombol kembali pada Daftar Data Variabel .

5.3.2.3 Tampilan Menu Laporan

Tampil Data Perhitungan
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Gambar 5.6: Tampil Data Perhitungan

Form ini digunakan untuk mencetak hasil dan menampilkan Hasil seleksi berdasarkan pada Hasil menetukan mitra kerja Menggunakan Metode MOORA
5.4 Perhitungan

 
Mencari Hasil Perhitungan Dengan Menggunakan Excel
5.4.1 Hasil Analisa


Mencari Hasil Perhitungan Dengan Menggunakan Excel





Tabel  5.1: Hasil Analisa
	Kode
	Nama Alternatif
	Pendidikan
	Hasil Tes Administrasi
	Hasil Tes Wawancara
	

	A01
	Jln.trans sulawesi
	4
	3
	3
	2

	A02
	Jln.Cendrawasi
	3
	2
	2
	3

	A03
	Perum Marisa indah
	4
	3
	3
	2

	A04
	Dusun Popayato Utara
	3
	3
	2
	4

	A05
	Dusun II
	4
	3
	3
	2

	A06
	Dusun Manuggal
	4
	4
	3
	3

	A07
	UPT Sandalan
	4
	2
	2
	3

	A08
	Dusun Makarti
	3
	2
	2
	2

	A09
	Dusun Tuminting
	4
	3
	3
	2

	A10
	Dusun Panelo
	3
	4
	4
	2


Hasil Analisa yaitu hasil hasil yang diinputkan di dalam data variabel 
5.4.2 Hasil Analisa Dipankatkan 2
	Kode
	Nama Alternatif
	Pendidikan
	Hasil Tes Administrasi
	Hasil Tes Wawancara
	

	A01
	Jln.trans sulawesi
	16
	9
	9
	4

	A02
	Jln.Cendrawasi
	9
	4
	4
	9

	A03
	Perum Marisa indah
	16
	9
	9
	4

	                                                              A04
	Dusun Popayato utara
	9
	9
	4
	16

	A05
	Dusun II
	16
	9
	9
	4

	A06
	Dusun Manuggal
	9
	16
	9
	9

	A07
	UPT Sandalan
	16
	4
	4
	9

	A08
	Dusun Makarti
	9
	4
	4
	4

	A09
	Dusun Tuminting
	16
	9
	9
	4

	A10
	Dusun Panelo
	9
	16
	16
	4

	Jumlah
	 
	125
	89
	77
	67

	Akar dari jumlah analisa
	 
	11.18033989
	9,433981132
	8,774964387
	8,185352772


Hasil ini adalah hasil dari hasil analisa yang di pangkatkan 2 dan dihitung jumlah lalu di akarkan, langkah ini di butuhkan untuk  mencari hasil normalisasi.
5.4.3  Normalisasi




Tabel  5.3: Normalisasi
	Kode
	Nama Alternatif
	Pendidikan
	Hasil Tes Administrasi
	Hasil Tes Wawancara
	

	A01
	Jln.trans sulawesi
	0,36
	0,32
	0,34
	0,24

	A02
	Jln.Cendrawasi
	0,27
	0,21
	023
	0,37

	A03
	Perum Marisa indah
	0,36
	0,32
	0,34
	0,24

	A04
	Dusun Poayato Utara
	0,27
	0,32
	0,34
	0,49

	A05
	Dusun II 
	0,36
	0,32
	0,34
	0,24

	A06
	Dusun Manuggal
	0,27
	0,42
	0,34
	0,37

	A07
	UPT Sandalan
	0,36
	0,21
	0,23
	0,37

	A08
	Dusun Makarti
	0,27
	0,21
	0,23
	0,24

	A09
	Dusun Tuminting
	0,36
	0,32
	0,34
	0,24

	A10
	Dusun Panelo
	0,27
	0,42
	0,46
	0,24


Hasil Normalisasi yaitu hasil yang didapatkan dari hasil analisa yg dibagi dengan hasil akar diatas

5.4.4  Nilai Bobot

Tabel 5.4: Nilai Bobot

	Nomor
	Kriteria
	Atribut
	Bobot

	1
	Pendidkan
	 
	0,2

	2
	Hasil Tes Administrasi
	 
	0,4

	
	
	
	0,2

	3
	Hasil Tes Wawancara
	 
	0,2


5.4.5  Terbobot

Tabel 5.5: Terbobot

	Kode
	Nama Alternatif
	Pendidkan
	Hasil Tes Administrasi
	Hasil Tes Wawancara
	

	A01
	Jln.trans sulawesi
	0,072
	0,127
	0,068
	0,049

	A02
	Jln.Cendrawasi
	0,054
	0,085
	0,046
	0,073

	A03
	Perum Marisa indah
	0,072
	0,127
	0,068
	0,049

	A04
	Dusun Popayato Utara
	0,054
	0,127
	0,046
	0,098

	A05
	Dusun II
	0,072
	0,127
	0,068
	0,049

	A06
	Dusun Manuggal
	0,054
	0,170
	0,068
	0,073

	A07
	UPT Sandalan
	0,072
	0,085
	0,046
	0,073

	A08
	Dusun Makarti
	0,054
	0,085
	0,046
	0,049

	A09
	Dusun Tuminting
	0,072
	0,127
	0,068
	0,049

	A10
	Dusun Panelo
	0,054
	0,170
	0,091
	0,049


Nilai terbobot yaitu nilai yang didapatkan dari hasil Normalisasi lalu di kalikan dengan hasil bobot yang sudah ditentukan

5.4.6  Jumlah Nilai




Tabel  5.6: Jumlah Nilai

	Kode
	Nama Alternatif
	Jumlah Nilai

	A01
	Jln.trans sulawesi
	0,082

	A02
	Jln.Cendrawasi
	0,020

	A03
	Perum Marisa indah
	0,082

	A04
	Dusun Popayato Utara
	0,038

	A05
	Dusun II
	0,082

	A06
	Dusun Manuggal
	0,082

	A07
	UPT Sndalan
	0,037

	A08
	Dusun Makarti
	0,044

	A09
	Dusun Tuminting
	0,082

	A10
	Dusun Panelo
	0,083



Jumlah nilai yaitu Hasil yang didapatkan dari perjumlahan dari niilai yang terbobot.

5.4.7  Perengkingan



Tabel  5.7: Hasil Perengkingan
	NO
	Nama Alternatif
	Jumlah Nilai

	A03
	Dusun Makarti
	0,082

	A010
	Dusun Panelo
	0,020

	A03
	Jln. Trans Sulawesi
	0,082

	A08
	Perum Marisa Indah
	0,038

	A03
	UPT Sandalan
	0,082

	A02
	Jln. Cendrawasi
	0,082

	A09
	Dusun Popayato Utara
	0,037

	A07
	Dusun II
	0,044

	A03
	Dusun Tuminting
	0,082

	A01
	Dusun Manuggal
	0,083


Menentukan Hasil Perengkingan  yg dialakukan dengan cara melakukan ascending dan descending nilai dari data Alternatif  di buatkan dalam bentuk matriks .  
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Matrix Kinerja 

Pada matriks kinerja ini yaitu melakukan normalisasi terhadap matriks X dari setiap kriteria yang ada. 

X * 𝑖𝑗 [image: image71.png]=i [ym X2 ij]
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C01=√42 + 32 + 42 + 32 + 42 + 32 + 42 + 32 + 42 + 32 
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  = 11,1803
A01 =4 / 11,1803= 0,072 

A02 =3 / 11,1803= 0,054 

A03 =4 / 11,1803= 0,072 

A04 =3 / 11,1803= 0,054
A05 =4 / 11,1803= 0,072
A06 =3 / 11,1803= 0,054
A07 =4/ 11,1803= 0,072
A08 =3 / 11,1803= 0,054
A09 =4 / 11,1803= 0,072
A10 =3 / 11,1803= 0,054
 
[image: image75]
C01=√802 + 852 + 852 + 752 + 752 + 752 + 852 + 802 +85 2 + 802 
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= 254,9019419

A01 =3/ 254,9019419= 0,078
A01 =2 / 254,9019419= 0,083 

A01 =3 / 254,9019419= 0,083 

A01 =3/ 254,9019419= 0,074 

A01 =3 / 254,9019419= 0,074 

A01 =4 / 254,9019419= 0,074 

A01 =2 / 254,9019419= 0,083 

A01 =2 / 254,9019419= 0,078 

A01 =3 / 254,9019419= 0,083 

A01 =4 / 254,9019419= 0,078 


[image: image78]
C01=√802 + 852 + 852 + 752 + 752 + 752 + 852 + 802 +85 2 + 802 
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 = 254,8038461


A01=85 / 254,803846= 0,078

A02=80 / 254,803846= 0,078

A03=75/ 254,803846= 0,078

A04=80 / 254,803846= 0,078

A05=80 / 254,803846= 0,078

A06=80 / 254,803846= 0,078

A07=80 / 254,803846= 0,078

A08=85 / 254,803846= 0,078

A09=75 / 254,803846= 0,078

A10=85 / 254,803846= 0,078

Hasil Dari Matriks

Di bawah ini terdapat hasil dari normalisasi matriks X . Yang di bentuk kembali menjadi sebuah matriks .perhitungan di program di sebut Normalisasi 


Hasil Terbobot



hasil di bawah ini adalah hasil dari normalisasi di kalikan dengan    bobot kriteria .


Tabel Rangking


	ALTERNATIF
	HASIL YI
	PERINGKAT

	A10
	0,331
	0,331

	A08
	0,322
	0,322

	A01
	0,317
	0,317

	A03
	0,317
	0,317

	A07
	0,317
	0,317

	A02
	0,312
	0,312

	A04
	0,312
	0,312

	A05
	0,312
	0,312

	A09
	0,312
	0,312

	A06
	0,307
	0,307


BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
     Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dihasilkan dalam penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Mitra Kerja Menggunakan  Metode Moora Pada Kantor Badan Pusat Statistik Pohuwato adalah sebagai berikut:

1. Metode Moora dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk bisa menyelesaikan  masalah  dalam  penentuan  Menentukan mitra kerja sehingga bisa sesuai dengan yang berhak yang berhak menjadi mitra kerja dengan kriteria yang telah di tetapkan.

2. Proses menentukan mitra kerja bisa dilakukan dengan lebih akurat dan cepat dalam mengambil keputusan

3. Sistem pendukung keputusan yang digunakan bisa mampu mengatasi kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama.

6.2
Saran



Adapun saran untuk penelitian ini yaitu:

1. Peneliti berharap kepada pihak yang terkait pada kantor BPS Pouhwato     agar dapat menggunakan sistem ini yaitu spk petapan bantuan pkh menggunakan metode moora agar dapat mempermudah untuk mengsbil keputusan untuk menentukan mitra kerja
2.
Disadari bahwa sistem ini belumlah sempurna sehingga pada menentukan mitra kereja bantuan perlu pengembangan guna untuk mengoptimalkan sistem bisa berjalan dengan baik serta pembaruan data sangat dibutuhkan guna untuk menghindari data yang hilang dan rusak
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